BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti

lakukan mengenai perencanaan penerimaan peserta didik baru sistem zonasi di

SMA Negeri 1 Betung Banyuasin melalui kegiatan wawancara, observasi dan

dokumentasi, maka dapat ditarik kesimpulan beberapa hal beikut ini :

1. Perencanaan penerimaan peserta didik baru sistem zonasi di SMA Negeri 1
Betung Banyuasin sudah dilaksanakan dengan cukup baik, hal itu terlihat
dari adanya penetapan target atau tujuan yang sesuai dengan peraturan,
tanggung jawab, terbuka dan adil, adanya perumusan keadaan saat ini
yang sesuai dengan peraturan, tanggung jawab, terbuka dan adil , adanya
identifikasi kemudahan dan hambatan sesuai dengan peraturan, tanggung
jawab, terbuka dan adil, adanya pengembangan rencana sesuai dengan
peraturan, tanggung jawab, terbuka dan adil dalam penerimaan peserta
didik baru sistem zonasi di SMA Negeri 1 Betung.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat perencanaan penerimaan peserta
didik baru sistem zonasi di SMA Negeri 1 Betung Banyuasin. Faktor
pendukung perencanaan penerimaan peserta didik baru sistem zonasi di
SMA Negeri 1 Betung Banyuasin yakni adanya sumber daya manusia
yang banyak dan berkualitas, adanya komunikasi yang baik antar semua
pihak, adapun faktor penghambat perencanaan penerimaan peseta didik
baru sistem zonasi di SMA Negeri 1 Betung Banyuasin yaitu masih ada
data peserta didik yang tidak memadai dan masih ada peserta didik dan

orang tua yang belum paham mengenai internet.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan hasil
kesimpulan mengenai perencanaan penerimaan peserta didik baru sistem
zonasi di SMA Negeri 1 Betung Banyuasin, ada beberapa hal yang dapat
penulis sampaikan sebagai saran, diantarnya sebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah agar dapat lebih mengoptimalkan penerimaan peserta
didik baru sistem zonasi dengan mengoptimalkan sumber-sumber yang ada
dengan tetap berpegang dengan prinsip efektivitas dan efisien, khusunya
pada penerimaan peserta didik baru sistem zonasi di SMA Negeri 1 Betung
Banyuasin.

2. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini sangat bermanfaat untuk membekali
peneliti ke tahap berikutnya agar menjadi lebih baik dan dapat menambah
pengetahuan, wawasan dan pengalaman mengenai perencanaan
penerimaan peserta didik baru sistem zonasi di SMA Negeri 1 Betung
Banyuasin.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk penelitian serta sebagai bahan pertimbangan untuk
melakukan penelitian selanjutnya.

4. Diharapkan perbaikan terhadap pengecekan data mengenai lokasi rumah
peserta didik, hendaknya sekolah pada saat proses pengecekan lokasi siswa
itu dikumpulkan semua untuk melihat data lokasi peserta didik sehingga
akan memperoleh data yang valid bagi siswa yang memang mempunyai

jarak rumah dekat dengan sekolah.



